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ABSTRAK
Tumbuh kembang anak yang berlangsung dengan baik sejak masa bayi hingga usia sekolah, akan menjadikannya manusia yang penuh potensi bagi kehidupan di masa yang akan datang. Masalah kesehatan yang dialami oleh balita di dunia saat ini salah satunya adalah Stunting. Stunting merupakan kondisi dimana balita memiliki panjang badan atau tinggi badan yang kurang jika dibandingkan dengan umur. Masalah  gizi pada balita ini dapat dihindari, apabila masyarakat memperhatikan pentingnya asupan gizi selama 1000 HPK.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang Pemberian Makan Bayi dan Anak dengan kejadian stunting pada balita di desa Dinoyo wilayah kerja Puskesmas Deket Kabupaten Lamongan. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Rancangan penelitian analitik korelasional dengan pendekatan cross sectional. Tehnik sampling Non Probability Sampling, dengan jenis Simple Random Sampling. Jumlah sampel sebanyak 75 responden. 
Berdasarkan perhitungan uji statistik menggunakan Uji T, diperoleh nilai p = 0,289 (p > 0,05). Dengan kesimpulan H1 ditolak dan H0 diterima. Artinya hasil penelitian ini menyatakan tidak ada hubungan antara pengetahuan ibu tentang PMBA dengan kejadian stunting pada balita di desa Dinoyo wilayah kerja Puskesmas Deket Kabupaten Lamongan. 
Ibu dengan tingkat pengetahuan yang baik masih memiliki balita stunting dengan prosentase yang hampir sama kejadiannya pada ibu dengan tingkat pengetahuan kurang baik. Hal ini bisa terjadi karena pengetahuan ibu tentang PMBA belum tentu diterapkan dalam pengasuhan anaknya.
Meski hasil uji T menyatakan tidak ada hubungan antara pengetahuan ibu dengan kejadian Stunting pada Balita di desa Dinoyo, namun pengetahuan ibu tentang pola makan terbaik bagi bayi dan anak selama periode emas pertumbuhan ini tetap harus ditingkatkan. Dengan harapan pengetahuan ibu yang baik, bisa diterapkan dalam pengasuhan bayi dan anaknya. Demi memperbaiki kualitas hidup generasi penerus bangsa.

Kata Kunci : Stunting, 1000 HPK, PMBA, pengetahuan ibu, pola asuh

ABSTRACT

A child's growth and development that goes well will make him a human full of potential in the future. One of the health problems in the world today is stunting. Stunting is a condition where toddlers have BW or BH that is less than their age. This can be avoided by paying attention to nutritional intake for 1000 FDL.
This study aimed to determine the relationship between the mother's level of knowledge about PMBA and the incidence of stunting in under five children in Dinoyo village,  working area of ​​Puskesmas Deket, Lamongan. It was quantitative, correlational analytic research design with cross sectional approach. Probability Sampling with Simple Random Sampling with sample of  75 respondents.
The T test showed the value of p = 0.289 (p > 0.05).  H1 was rejected and H0 was accepted. This means there was no relationship between mother's knowledge about PMBA and the incidence of stunting in under five children.
Mothers with a good level of knowledge still have stunting toddlers, which was almost the same as mothers with a low level of knowledge. This can happen because the mother's knowledge of PMBA was not necessarily applied.
Although the results of the T test stated that there was no relationship, mother's knowledge about the best diet during this golden period of growth still had to be improved. It is expected  that this knowledge can be applied in the care of infants and children in order to improve the quality of life of the nation's next generation.
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PENDAHULUAN
Kesehatan anak merupakan modal utama untuk pertumbuhan yang optimal. Tumbuh kembang anak yang berlangsung dengan baik, sejak masa bayi hingga usia sekolah, akan menjadikannya manusia yang penuh potensi bagi kehidupan di masa yang akan datang.
Masalah Kesehatan yang dialami oleh Balita di dunia saat ini salah satunya adalah Stunting. Hasil SSGBT 2019 data stunting Indonesia sebanyak 26,67%. Untuk Jawa Timur proporsi kejadiannya di angka 26,86%. (Profil Kesehatan Indonesia). Data di Kabupaten Lamongan tahun 2019, prevalensi balita stunting sebanyak 7.65%. Desa Dinoyo menjadi salah satu desa Lokus Stunting pada tahun 2021 karena prevalensi balita Stunting sebanyak 22,64%
Stunting terjadi karena kekurangan gizi kronis yang disebabkan oleh kemiskinan dan pola asuh yang tidak tepat yang mengakibatkan kemampuan kongnitif tidak berkembang maksimal, mudah sakit dan berdaya saing rendah. Untuk mengatasi Stunting masyarakat perlu dididik untuk memahami pentingnya gizi ibu hamil, bayi dan anak balita. Di Indonesia, difokuskan pada 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) yaitu terhitung sejak konsepsi sampai anak berumur 2 tahun. Dengan 4 standar emas PMBA (Damayanti R. S. 2017).
Pengetahuan gizi ibu merupakan salah satu faktor yang menentukan konsumsi pangan seseorang. Orang yang mempunyai pengetahuan gizi yang baik akan mempunyai kemampuan untuk menerapkan pengetahuan gizi dalam pemilihan dan pengolahan pangan sehingga dapat diharapkan asupan makanannya lebih terjamin, baik dalam menggunakan alokasi pendapatan rumah tangga untuk memilih pangan yang baik dan mampu memperhatikan gizi yang baik untuk anaknya (Gibney dkk,2009 dalam Dakhi, 2018).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Disebut sebagai kuantitatif  karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Jenis rancang bangun dari penelitian ini adalah korelasional. Dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Dalam penelitian ini variabel dependennya adalah balita Stunting sedangkan variabel Independennya adalah Pengetahuan ibu tentang PMBA (Pemberian Makan Bayi dan Anak).
Teknik pengumpulan data yang pertama dengan teknik dokumentasi yaitu suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian (Sugiyono, 2017).
Data dan sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Data primer didapatkan peneliti melalui pembagian kuisioner kepada responden. Peneliti mengumpulkan data sendiri langsung dari responden. Sample sebanyak 75 orang didapatkan dari responden yang datang ke Posyandu. Untuk data sekunder didapatkan peneliti dari Puskesmas deket, berupa data laporan hasil kegiatan bulan timbang pada bulan Februari 2021.

HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian disajikan sebagai berikut :
Tabel 1 Karakteristik balita
	Karakteristik
	Frekuensi (f)
	Prosentase (%)

	Jenis Kelamin

	L
	43
	57,3

	P
	32
	42,7

	Pengukuran Tinggi badan 

	Tidak Stunting
	55
	73,4

	Stunting
	20
	26,6


Dari tabel 1 diketahui bahwa dari 75 balita hampir seluruhnya berjenis kelamin laki dan sebagian besar balita memiliki tinggi badan yang normal.

Tabel 2 Karakteristik ibu
	Karakteristik
	Frekuensi (f)
	Prosentase (%)

	Umur

	≤ 25 tahun
	10
	13,4

	26 – 35
	44
	58,6

	≥ 36
	21
	28

	Pengukuran Tinggi badan 

	Pendidikan Rendah
	15
	20%

	Pendidikan Tinggi
	60
	80%

	Pengetahuan tentang PMBA 

	Baik
	53
	70,7

	Kurang Baik
	22
	29,3



Tabel 3 Tabulasi Silang karakteristik ibu dan karakteristik balita
	Jenis kelamin
	Tidak Stunting
	Stunting
	Jumlah

	L
	27 (62,80%)
	16 (37,20%)
	43

	P
	28 (87,5%)
	4 (12,5%)
	32

	Umur ibu
	Tidak Stunting
	Stunting
	Jumlah

	≤ 25 tahun
	4 (40 %)
	6 ( 60.00%)
	10

	26 – 35 tahun
	34 (77.27%)
	10 (22.73% )
	44

	≥ 36 tahun
	15 (71.43%)
	6 (28,57%)
	21

	Pendidikan
	Tidak Stunting 
	Stunting
	Jumlah

	Pendidikan Tinggi
	48 (80%)
	12 (20%)
	60

	Pendidikan Rendah 
	7 (46,67%)
	8 (53,33%)
	15

	Umur Ibu
	Pengetahuan Baik
	Pengetahuan Kurang
	Jumlah

	≤ 25 tahun
	4  (40.00%)
	6 (60.00%)
	10

	26 – 35 tahun
	34 (77.27%)
	10 (22.73%)
	44

	≥ 36 tahun
	15 (71,43%)
	6 (28.57%)
	21

	Tingkat
Pendidikan
	Pengetahuan
Baik
	Pengetahuan Kurang
	Jumlah

	Pendidikan Tinggi
	46 (76,67%)
	14 (23,33%)
	60

	Pendidikan Rendah
	7 (46,7%)
	8 (53,33%)
	15




Tabel 4
Tabulasi silang Hubungan pengetahuan ibu dengan kejadian stunting balita di Desa Dinoyo wilayah kerja Puskesmas Deket Kabupaten Lamongan.
	No
	Pengetahuan tentang PMBA
	Stunting
	Tidak Stunting
	Jumlah
	P Value 
	Ket 

	1
	Baik
	12
(22,6%)
	41
(77,4%)
	53
(100%)
	0,289
	H0 diterima

	2
	Kurang Baik
	8
(33,4%)
	14
(63,6%)
	22
(100)
	
	

	3
	Total

	20
(26%)
	55
(73%)
	75
(100)
	
	



Dari tabel 4 dapat diketahui bahwa responden dengan pengetahuan kurang baik mempunyai anak balita stunting sebanyak 8 (33,4%). Untuk responden dengan Pengetahuan baik mempunyai anak balita stunting sebanyak 12 (22,6%).

PEMBAHASAN
Kejadian Stunting pada balita di desa Dinoyo
Stunting merupakan keadaan status gizi seseorang berdasarkan z skor tinggi badan (TB) terhadap umur (U) dimana terletak pada <-2 SD.18 Tinggi badan dalam keadaan normal akan bertambah seiring bertambahnya umur. Pertumbuhan tinggi badan tidak seperti berat badan, relatif kurang sensitif terhadap masalah kekurangan gizi dalam waktu yang pendek. Pengaruh kekurangan zat gizi terhadap tinggi badan akan tampak dalam waktu yang relatif lama sehingga indeks ini dapat digunakan untuk menggambarkan status gizi pada balita. Sampel pada penelitian ini adalah balita usia 25-59 bulan. Dipilihnya rentang usia tersebut dikarenakan PMBA merupakan suatu pola pemberian makan terbaik bagi bayi dan anak sejak lahir sampai umur 24 bulan. Dari Tabel 3 dapat diketahui balita yang mengalami stunting  sebanyak 20 balita (26,6%). Dari 20 balita stunting hampir seluruhnya berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 16 (80%). Sejalan dengan hasil penelitian tersebut hasil Riskesdas tahun 2018 juga menunjukkan prevalensi balita stunting yang lebih tinggi pada balita laki-laki yaitu sebanyak 24,25%.
Penelitian oleh Nadia Nabila Larasati  tentang Faktor-Faktor Yang berhubungan Dengan Kejadian Stunting Pada Balita Usia 25-59 Bulan Di Posyandu Wilayah Puskesmas Wonosari II  menemukan bahwa ada hubunga antara jenis kelamin dengan kejadian stunting. Stunting berpeluang 3,111 kali (95% CI 1,605-6,030) pada balita yang berjenis kelamin laki-laki dibanding balita yang berjenis kelamin perempuan. Meski hal ini bertentangan dengan penelitiaan Anisa (2012), Nadiyah (2014) dan Hafid (2016) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan kejadian stunting pada balita senada dengan hasil penelitian ini dimana diperoleh nilai p > 0,05 dari uji statistik. Jenis kelamin tidak berhubungan dengan perubahan status stunting, karena laju kenaikan tinggi badan anak laki-laki dan perempuan sampai umur 8 tahun cenderung sama. Namun laki-laki lebih banyak mengalami stunting dibandingkan dengan perempuan. (Rahayu, 2012).
Kejadian Stunting pada Balita di desa Dinoyo lebih banyak ditemukan pada ibu dengan tingkat pendidikan yang rendah yaitu sebanyak 8 (53,33%). Penelitian oleh Nadia Nabila Larasati  tentang Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian Stunting Pada Balita Usia 25-59 Bulan Di Posyandu Wilayah Puskesmas Wonosari II  menemukan bahwa ada hubunga antara tingkat pendidikan yang rendah dengan kejadian stunting pada balita. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Agustiningrum (2016) yang juga menemukan data ibu yang memiliki anak stunting dengan pendidikan rendah sebesar 60,2%. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Anisa (2012) yang menyatakan bahwa ibu dengan pendidikan rendah berisiko 10,818 kali balitanya menjadi stunting dibandingkan dengan ibu yang berpendidikan tinggi. Selain itu penelitian yang dilakukan Rahayu dan Khairiyati (2014) menyatakan bahwa ibu yang memiliki pendidikan yang rendah 5,1 kali lebih berisiko memiliki anak stunting dibandingkan dengan ibu yang memiliki pendidikan tinggi. 
Balita stunting juga lebih banyak ditemukan pada ibu dengan kelompok umur ≤ 25 tahun. Dimana sebagian besar ibu yang memiliki balita stunting yaitu sebanyak 6 (60%). Usia akan berpengaruhi pada kemampuan dan kesiapan seorang ibu. Umur ibu menentukan pola pengasuhan dan penentuan makanan yang sesuai bagi anaknya karena semakin bertambahnya umur ibu maka semakin bertambah pengalaman dan kematangan ibu dalam pola pengasuhan dan penentuan makan anak. Menurut Stephenson, T., J. & Schiff, W., J. 2019 dalam Wanimbo dan Wartiningsih (2020)  pertumbuhan secara fisik pada ibu usia remaja masih terus berlangsung, sehingga terjadi kompetisi untuk memperoleh nutrisi antara ibu dan janin. Akibatnya ibu beresiko mengandung janin Intrauterine Growth Restriction (IUGR), dan melahirkan anak yang BBLR dan pendek. Apabila dalam 2 tahun pertama tidak ada perbaikan tinggi badan (catch up growth) pada baduta, maka baduta tersebut akan tumbuh menjadi anak yang pendek. Selain itu secara psikologis, ibu yang masih muda belum matang dari segi pola pikir sehingga pola asuh gizi anak pada ibu usia remaja tidak sebaik ibu yang lebih tua. Namun hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian terdahulu di Bandar Lampung dimana tidak ditemukan adanya hubungan yang signifikan antara usia ibu dengan kejadian stunting (Sumardilah, D., S & Rahmadi, A. 2019). Hal ini dapat terjadi karena status gizi ibu baik sehingga memerlukan tambahan kalori dalam jumlah kecil karena akan terjadi penyesuain secara alami seperti meningkatkan efisiensi metabolisme tubuh dan pengurangan aktivitas fisik saat hamil (Saavedra, J. & Dattilo, A. 2016). Selain itu, ibu berusia muda belum tentu memiliki pola asuh yang kurang baik karena di jaman teknologi seperti sekarang anak muda lebih mahir mencari informasi daripada orang yang lebih tua.

Pengetahuan Ibu tentang Pemberian Makan Bayi dan Anak.
Dari 75 responden hampir seluruhnya  memiliki tingkat pengetahuan yang baik yaitu sebanyak 53 (70,7%). Sementara untuk responden dengan pengetahuan Kurang Baik sebanyak 22 (29,3%). Menurut Notoatmojo (2014) pengetahuan juga dipengaruhi oleh faktor pengalaman yang berkaitan dengan usia individu. Hal ini sesuai dengan tabel 4.10 bahwa prosentase ibu dengan pengetahuan kurang baik lebih banyak ditemukan pada ibu yang berumur ≤ 25 tahun yaitu sebanyak 6 (60%). Yang artinya prosentase tingkat pengetahuan ibu yang baik lebih banyak ditemukan pada kelompok umur yang  lebih tua. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Agustiningrum (2017) bahwa pengetahuan yang baik ditemukan pada ibu dengan usia 30 – 35 tahun. Semakin bertambahnya usia maka akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya sehingga pengetahuan yang diperoleh juga akan semakin membaik dan bertambah (Budiman dan Riyanto, 2013)
Ibu yang berpendidikan rendah memiliki pengetahuan yang kurang baik sebanyak 8 (53,33%). Dan ibu yang berpendidikan tinggi memiliki pengetahuan yang kurang baik sebanyak 14 (23,33%). Prosentase terbesar ibu yang memiliki pengetahuan kurang baik ditemukan pada ibu dengan pendidikan rendah.  Menurut Budiman dan Riyanto salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah Pendidikan. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin capat menerima dan memahami suatu informasi sehingga pengetahuan yang dimiliki juga semakin tinggi.  Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang semakin banyak pula pengetahuan yang dimiliki. Sebaliknya semakin pendidikan yang kurang akan mengahambat perkembangan sikap seseorang terhadap nilai-nilai yang baru diperkenalkan (Nursalam, 2011)

Hubungan Pengetahuan Ibu tentang Pemberian Makan bayi dana anak dengan Kejadian Stunting pada Balita di desa Dinoyo Wilayah kerja Puskesmas Deket Kabupaten Lamongan.
Dari tabel 4 dapat diketahui responden dengan pengetahuan kurang baik mempunyai anak balita stunting sebanyak 8 (33,4%). Untuk responden dengan Pengetahuan baik mempunyai anak balita stunting sebanyak 12 (22,6%). Prosentase balita stunting lebih banyak ditemukan pada responden dengan Pengetahuan Ibu yang kurang baik. Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,289 ( p > 0,05 ). Maka dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak dan H0 diterima yang artinya tidak ada hubungan antara pengetahuan ibu tentang PMBA dengan kejadian stunting pada balita di desa Dinoyo wilayah kerja Puskesmas Deket Kabupaten Lamongan. Pada penelitian ini hasilnya tidak ada hubungan antara pengetahuan ibu tentang PMBA dengan kejadian Stunting karena pengetahuan bukanlah satu-satunya faktor yang berhubungan dengan kejadian stunting. Ada faktor asupan gizi, BBLR dan penyakit Infeksi yang mempengaruhi kejadian stunting pada balita. 
Dalam penelitian ini ibu yang berpendidikan rendah sebagian besar memiliki balita stunting yaitu sebanyak 53,33%. Dimana tingkat pendidikan yang rendah ini ditemukan pada keluarga dengan tingkat pendapatan (status ekonomi) yang juga rendah. Keadaan ekonomi yang cukup dominan dalam mempengaruhi konsumsi pangan adalah pendapatan keluarga. Orang tua yang menghasilkan pendapatan tinggi, mempunyai ketahan pangan yang lebih tinggi.
Stunting terjadi berkaitan dengan asupan zat gizi pada saat Ibu hamil dan asupan zat gizi pada saat bayi berumur 0-24 bulan. Asupan zat gizi anak sejak dalam kandungan sampe anak berumur 24 bulan akan berpengaruh pada status gizi anak kedepannya. Dalam penelitian ini, ibu dengan Pengetahuan PMBA yang baik juga masih memiliki Balita yang mengalami Stunting. Dengan prosentase yang hampir sama kejadiannya pada balita dengan ibu yang memiliki pengetahuan baik dan pada ibu dengan pengetahuan kurang baik. Ini dikarenakan, pengetahuan yang para Ibu balita miliki kurang diterapkan secara maksimal dalam mengasuh anaknya. Ibu yang pengetahuannya baik belum tentu menerapkan pola makan yang baik dan memilih bahan makanan yang baik, terlebih khusus dalam praktik pemberian asupan gizi anak dari sejak dalam kandungan sampai anak menginjak umur 24 bulan (1000 HPK). Menurut Notoatmodjo dalam Ni’mah dan Muniroh (2015), tingkat pengetahuan ibu yang baik tidak menjamin memiliki balita dengan status gizi yang normal. Ibu yang memiliki pengetahuan baik diharapkan mampu mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki dalam kehidupan sehari-hari. Namun, perilaku selain dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan juga dapat dipengaruhi lingkungan, sosial ekonomi dan sosial budaya.
Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati, dkk (2020) yang berjudul Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Stunting Sangat Pendek dan Pendek pada Anak Usia 24-59 Bulan di Kecamatan Sawah Besar, didapatkan data bahwa Ibu dengan pengetahuan baik cenderung memiliki balita sangat pendek lebih besar dari Ibu dengan pengetahuan kurang. Dengan kesimpulan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan gizi Ibu dengan kejadian stunting sangat pendek dan pendek pada balita stunting di Kecamatan Sawah Besar Kota Jakarta Pusat. 
Namun hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Ismanto dkk, 2014 tentang “Hubungan pengetahuan orang tua tentang gizi dengan stunting pada anak usia 4-5 tahun di Tk Malaekat Pelindung Manado”. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan atau bermakna antara pengetahuan orang tua tentang gizi dengan stunting. Kejadian stunting pada balita terkait dengan asupan zat gizi pada balita. Asupan zat gizi yang dimakan oleh balita sehari-hari tergantung pada ibunya sehingga ibu memiliki peran yang penting terhadap perubahan masukan zat gizi pada balita. Ibu dengan tingkat pengetahuan yang lebih baik diharapkan bisa menerapkan pengetahuannya dalam mengasuh anaknya. Pengetahuan ibu merupakan salah satu faktor yang menentukan konsumsi pangan seseorang. Orang yang mempunyai pengetahuan gizi yang baik akan mempunyai kemampuan untuk menerapkan pengetahuan gizi dalam pemilihan dan pengolahan pangan sehingga dapat diharapkan asupan makanannya lebih terjamin, baik dalam menggunakan alokasi pendapatan rumah tangga untuk memilih pangan yang baik dan mampu memperhatikan gizi yang baik untuk anak dan keluarganya (Gibney dkk, 2009 dalam Ismanto dkk, 2012)
Pemberian makan yang baik sejak lahir hingga usia dua tahun merupakan salah satu upaya mendasar untuk menjamin pencapaian kualitas tumbuh kembang sekaligus memenuhi hak anak. Menurut World Health Organization (WHO) dan United Nations Children’s Fund (UNICEF). Lebih dari 50% kematian anak balita terkait dengan keadaan kurang gizi, dan dua per tiga diantara kematian tersebut terkait dengan praktik pemberian makan yang kurang tepat pada bayi dan anak, seperti tidak dilakukan inisiasi menyusu dini dalam satu jam pertama setelah lahir dan pemberian MP-ASI yang terlalu cepat atau terlambat diberikan. Keadaan ini akan membuat daya tahan tubuh lemah, sering sakit dan gagal tumbuh. Oleh karena itu, upaya mengatasi masalah kekurangan gizi pada bayi dan anak balita melalui pemberian makanan bayi dan anak yang baik dan benar, menjadi agenda penting demi menyelamatkan generasi masa depan. (Damayanti R. S. 2017).
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